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pralyanlalla,

halifah fil Ardh —pemimpin di muka
bumi—menjadi tema majalah Magnifier

edisi ke-12 ini. Sesuai dengan visi sekolah
yaitu mewujudkan pemimpin, sekaligus juga
target karakter dari icon Alam adalah Leader-
ship, maka setiap aktivitas di sekolah adalah
latihan untuk siap menjadi pemimpin. Tentun-
ya yang menjadi teladan adalah pemimpin kita
umat Islam, yaitu Rasulullah Muhammad =

Aktivitas-aktivitas pembelajaran, presta-
si, dan capaian siswa dan guru dari level TK
sampai SMA disajikan di majalah ini. Terma-
suk aktivitas orangtua siswa melalui Al-Jannah
Parent Learning Community (APLC). Ada juga
tanggapan atau pendapat orangtua dan siswa
tentang aktivitas sekolah yang telah dilakukan.

Tentunya tidak semua aktivitas bisa disa-
jikan dalam majalah ini. Namun setiap aktivitas
yang kami sajikan dapat menjadi gambaran
tentang Sekolah Islam, Alam dan Sains Al-Jan-
nah.

Akhirnya saya ucapkan terima kasih ke-
pada semua pihak yang telah berpartisipasi
dalam penerbitan majalah ini. Informasi-infor-
masi yang membangun kiranya menjadi ener-
gi yang dapat mendorong sekolah untuk terus
maju dan berkembang, Aamiin.
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Sesungguhnya kelahiran dan kepemimpinan Rasulullah

menjadi rahmat terbesar bagi dunia. Sebagaimana Allah 5’@&
berfirman kepada Rasulullah: “Dan tiadalah Kami mengutus
kamu, melainkan untuk rahmat bagi semesta alam (rahmatan
lil'élamin)”

[QS. Al-Anbiya’: 107].

etiap kita adalah pemimpin. Kita semua pasti juga
Ssudah mengenal tauladan pemimpin kita yaitu manusia
paling mulia yang pernah ada di muka bumi.

Ya, kepemimpinan Rasulullah ﬁ‘%—z} yang mengandung
nilai-nilai rahmat bagi semesta alam. Nilai-nilai yang
mengandung kebaikan bagi bumi dan segenap penghuninya.
Tidak hanya untuk dirinya, keluarganya, bangsanya, atau
komunitasnya. Bahkan tidak hanya untuk manusia, tapi juga
untuk golongan hewan, tanaman dan semesta alam.

Kepemimpinan Rasulullah ﬁ‘%—z} mendatangkan
rahmat bagi semua golongan manusia, tanpa dibatasi faktor
kesukuan, agama dan ras. Nilai-nilai kasih sayang dan saling
menghargai (tanpa diskriminasi terhadap pria-wanita,
kaum difable dan kelompok lemah). Inilah yang terus
menjadi pembelajaran di Al-Jannah. Al-Jannah mendorong
seluruh siswa dan karyawan untuk senantiasa belajar agar

mengetahui luasnya ilmu Allah %2, sehingga bisa berkarya
dan berlbadah demi meraih nilai ketakwaan tertinggi di sisi

Allah @

Kepemimpinan Rasulullah j{ég juga membawa
rahmat bagi golongan hewan dan tanaman. Kita tidak
boleh menebang tanaman secara sembarangan, bahkan
pada saat perang dan haji sekalipun. ltulah mengapa siswa
sering “didekatkan” dengan alam agar mencintai dan cakap

memelihara lingkungan alam ciptaan Allah ®. Beliau
juga mengajarkan adab-adab (pemeliharaan, perlakuan,
dan penyembelihan) terhadap hewan dan melarang
penyiksanya.

Setiap siswa di Al-Jannah disiapkan dan dilatih
untuk menjadi pemimpin melalui berbagai tantangan dan
aktivitas, antara lain kegiatan camping, outbound dan IAS
Day, serta berlatih menyelesaikan berbagai permasalahan
melalui project. Harapannya, semoga bisa menjadi bekal
siswa sebagai calon pemimpin dan intelektual di masa
depan.

Dengan demikian, pilar-pilar pembelajaran Islam,
Alam dan Sains (IAS) dengan meneladani kepemimpinan
Rasulullah ﬁ‘%—z} yang rahmatan lil‘alamin menjadi sangat
urgent agar kelak siswa menjadi ‘khalifah fil-ard, yang
pandai mengelola alam sebagai sumber manfaat dan

sebagai ‘abdullah, yang bertakwa kepada Allah @
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tergabung pada Jaringan Sekolah Alam Nusantara
(JSAN). Dalam rangka memperkuat fungsi guru sebagai
fasilitator kegiatan alam di Al-Jannah, diadakan kegiatan

Teacher Camp angkatan pertama.

Tidak tanggung-tanggung, selama dua hari (3-
4/1/20), seluruh guru SMP dan tim alam SD nge-camp
di Sukabumi, Jawa Barat. Di puncak gunung Halimun
mereka digembleng oleh Pak Cahya sebagai instrukturnya,
beliau adalah konsultan kegiatan Alam sekolah Al-Jannah,
Pak Cahya mengingatkan empat fungsi guru sebagai
pendamping anak (PAK).

e Pertama, sebagai mentor. Guru harus tegas namun
humanis dalam membimbing siswanya. Sehingga,
diharapkan mampu merangkul dan mengajak anak
dengan baik.

e Kedua, sebagai fasilitator. Guru memberikan
kesempatan berpikir dan bertindak kepada siswa
dengan penuh kreativitas. Tidak mendikte namun
mengarahkan kepada hal yang terbaik.

e Ketiga, sebagai motivator. Guru memberikan
pertolongan dan motivasi kepada siswa agar terus

Sekolah IAS Al-Jannah adalah sekolah Alam, yang juga

Pembentukan Alumni
Sekolah Al-Jannah

Ilhamdulillah Sekolah Al-Jannah telah berdiri sejak
A18 tahun lalu dan sudah banyak meluluskan siswa/i

mulai dari TK sampai dengan SMP, tahun ini pun
insyaAllah sudah ada lulusan SMAnya. Dalam beberapa kali
silaturahim ke sekolah, para alumni berharap silaturrahim
tetap terjaga antara siswa ataupun dengan guru dan dapat
memberikan kebermanfaatan terhadap sesama alumni
ataupun siswa/i yang masih bersekolah di Sekolah Al-
Jannah. Sebaran alumni yang sudah lulus sangat beragam,
mulai masih yang mengemban pendidikan sampai dengan
yang sudah mandiri berkerja atau sukses menjadi mandiri
bermanfaat.

Atas dasar pemikiran tersebut, dibentuklah lkatan
Alumni sebagai wadah seluruh alumni dapat tetap menjaga
silaturrahim dan memberikan manfaat untuk sesama.
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semangat dan optimis. Tanpa motivasi yang kuat,
siswa akan sulit mengembangkan potensi terbaiknya.

e Keempat, sebagai pendidik. Guru harus menjadi
teladan yang baik. Sehingga siswa mau (secara ikhlas/
suka rela) belajar dan mampu menirukan apa yang
diajarkan dan dilakukan oleh guru.

Dengan demikian, guru harus tahan banting dan
siap sebagai pendamping anak di setiap situasi dan kondisi.
Untuk itu, Pak Cahya (yang memilki keahlian di bidang Alam)
membekalinya dengan berbagai keterampilan seputar tali-
temali, navigasi, kepemimpinan, perjalanan malam, dan
jungle cooking.

Penggemblengan di kesejukan dan keindahan
pegunungan Halimun telah menyadarkan guru-guru, betapa
tugasnya tidaklah ringan. Menginspirasi dan memotivasi
generasi muda, dan calon pemimpin bangsa dan negara.

Mereka harus bisa memberikan semangat kepada
setiap siswa untuk menjadi versi terbaik dalam dirinya, dan
siap dalam menghadapi tantangan, InsyaAllah.

Rencana dimulai dengan mengundang perwakilan
alumni untuk bersama memulai pembentukan Ikatan
alumni, Alhamdulillah sambutan baik dari perwakilan
alumni yang diwakili oleh Akyunia Labiba (Lala) angakatan 4
SMP untuk memulai dengan membuat acara Alumni Akbar
yang diadakan pada tanggal 12 Januari 2020, dan sekaligus
di hari itu dibentuk Ikatan Alumni dengan pemilihan ketua
Ikatan Alumni, dan terpilih alumni angkatan 1 SMP yaitu
Malikussaid (Said) yang saat ini sudah menjadi dosen di
Universitas Indonesia.

Semoga setelah terpilihnya ketua ikatan alumni
Sekolah IAS Al-Jannah, dapat memberikan kebermanfaatan
kepada sesama alumni, Almamater dan juga masyarakat
Aamiin Ya Rabbal’alamiin...
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Ihamdulillah. Begitu besar karunia-Nya yang kami
Arasakan. Hingga 18 tahun Sekolah IAS Al-Jannah diberi

kemampuan bersumbangsih di bidang pendidikan
bagi generasi Islam. Di antara wujud syukur kami, maka
pada tanggal 15 November 2019 diadakan tasyakuran.

Ustadz Dr. Mukhlis Hanafi hadir untuk memberikan
nasihatnya tentang Syukur Tanpa Kufur. Bapak Muslimin
Siregar (Pendiri Yayasan) juga memberikan nasihatnya agar
saling menjaga kekompakan dan silaturahmi antar-pegawai
sehingga semakin solid demi kemajuan sekolah.

Seperti biasanya, setiap tasyakuran selalu ada
sesi bagi-bagi hadiah dan santunan. Tahun ini santunan
diberikan kepada 45 anak yatim dari warga sekitar. Hadiah
umrah sebagai bentuk apresiasi atas dedikasinya, diberikan
kepada Syahrizal Harahap (Driver), Casyono (Guru SMP),
dan Nova Dharma Winasari (Tim Supporting).

Hadiah penghargaan kinerja diberikan juga kepada
Siti Suparyatin (TK), Afrida Hanum (SD), Yuli Susilowati
(SD), Angga Hafita Wijaya Sari (SMP), Dea Andaresta (SMA),
Sanah (Tim Cleaning Service), dan Anton (driver).

Hadiah juga diberikan kepada para pemenang
lomba festival guru, yang merupakan rangkaian kegiatan
tasyakuran. Pemenang MTQ (Muslim): Juara 1- Sadam
Husain T, S.Pd (SD), Juara 2- Hendra Sakti, S.Pd (SD), dan
Juara 3- Aminullah Syam, S.Pd. (TK). Pemenang MTQ
(Muslimah): Juara 1- Rina Februanti, S.Pd (SD), Juara 2-
Nurjannah, S.Pd (SD) dan Juara 3- La Agusta Putri R, S.Hum
(SMP).

Pemenang lomba RPP-Microteaching: Juara 1- Arni
Ningsih, S.Pd ( SD), Juara 2- Robiah Adawiah, S.Kom (SD),
dan Juara 3- Nisvia Rahmatunnisa, S.Pd (SMP). Pemenang
lomba High Rope: Juara 1- Kelompok SD Level 2, Juara 2-
Kelompok SMA, dan Juara 3- Kelompok SD Level 3.

Adapun hadiah spesial tahun ini berupa tabungan
Dana Haji diberikan kepada lbu Adelina Pane (Direktur
Pendidikan) atas pengabdiannya semenjak sekolah ini
berdiri. MasyaAllah, Barakallah untuk semuanya.

Demikian acara tasyakuran yang dihadiri oleh sekitar
300 guru dan karyawan. Semoga dapat dipetik hikmahnya,
dan menambah semangat dalam ibadah kerjanya lillahi
ta’ala, Aamiin.

\) (13

U Ko ;
Maghifier rEdisi 12 ‘

: 2.



Magnifier | Edisi 12

Meng-upgrade dirinya. Karena apa yang diajarkan,

metode dan media pembelajaran senantiasa
berubah dan berkembang. Sekolah IAS Al-Jannah pun
memiliki komitmen untuk senantiasa memastikan bahwa
seluruh guru adalah guru pembelajar.

Sebagaimana pada hari Senin 18/11/19, Sekolah
IAS Al-Jannah bekerjasama dengan dosen Uhamka
(sekaligus wali murid Al-Jannah) Ibu Siti Zulaikha, MA,Ph.D,
mendatangkan dosen tamu dari Arizona State University
yaitu Prof. Robert C. Kleinsasser, Ph.D.

Menurutnya, di Pendidikan Abad 21 guru tidak
berbicara untuk didengarkan. Namun untuk membimbing
siswa agar dapat memecahkan persoalan yang diberikan
oleh guru. Karenanya, guru harus terus belajar mengingat
ilmu pengetahuan terus berkembang. Selama tiga jam
beliau memberikan gambaran umum, metode dan contoh
pengajaran, serta sharing dengan 60 guru Al-Jannah.

Berikutnya Dr. Yessi Yanita Sari, M.Pd memberikan
training “Membangun Komunikasi Empatik untuk Guru”
(29/11/19), sekalipun Al-Jannah sudah memiliki SOP
Komunikasi. Karena keterampilan komunikasi menjadi salah
satu standar kompetensi guru untuk memberikan pelayanan
pendidikan yang excellent.

Dr. Yessi memberikan materi komunikasi secara
lengkap dengan contohnya. Termasuk secara interaktif
melakukan sharing bersama 200 orang (guru TK, SD, SMP,
SMA dan tim Humas) hingga berlangsung selama tiga jam.

Pada kesempatan lain (04/02/20) dosen tamu dari
Australia yaitu Dr. Alison Atwell (Educational Doctorate dari
University of Southern Queensland) sharing di Sekolah IAS
Al-Jannah tentang “Pendidikan di Australia”.

Menurutnya, guru harus datang dengan empat
poin utama yaitu komunikasi, kolaborasi, komitmen, dan
perubahan. Setiap sekolah mungkin memiliki budaya sendiri,
dan itu mempengaruhi kegiatan dan tujuan pembelajaran.
Namun, keempat poin tersebut masih perlu diadaptasi
sebagai karakteristik dasar guru.

Demikian kegiatan Upgrading Guru yang telah
berlangsung. Semoga menjadi ilmu dan pengalaman
yang bermanfaat untuk diaplikasikan dalam kegiatan
pembelajaran sehari-hari.

G uru yang hebat adalah guru yang senantiasa belajar.



THE POWER

udah sunnatullah setiap diri suatu saat akan merasakan
Ssakit. Sakit fisik, seperti sakit kepala, sakit mata dan sakit

perut. Ataupun sakit psikis (meskipun fisiknya terlihat
sehat dan bugar), seperti sakit berupa dendam menahun,
amarah terpendam dan kebencian yang tak terperi.

Orang tua murid anak berkebutuhan khusus harus
Aceptance (menerima) kondisi kelebihan serta kekurangan
anak, dg demikian maka upaya pengobatan yg di berikan akan
lebih mudah

Secaramedis, sakitfisikbisadiobatidenganmengkonsumsi
obat-obatan. Tetapi sakit psikis perlu penanganan khusus oleh
tenaga ahli yang berpengalaman untuk menyembuhkannya.

Seminar parenting untuk orang tua siswa spesial yang
diadakan di Sekolah IAS Al-Jannah pada hari Sabtu 1 Februari
2020 ini, dalam rangka memberikan ilmu kepada orang tua
bagaimana mengatasi berbagai penyakit melalui teknik The
Power of Self Theraphy (The POST).

Pembicara parenting The Power of Self Theraphy diisi
langsung oleh penemunya, yaitu Bapak Deni Sediawan, SE,CH.
Beliau dengan penuh semangat mengajarkan beberapa teknik
The POST yang langsung bisa dipraktikkan oleh peserta seminar.

Dengan mengikuti parenting ini diharapkan para orang
tua senantiasa sehat baik fisik maupun psikis serta meraih
kedamaian, kebahagiaan, dan ketenangan lahir dan batin,
sehingga setiap kita bisa menjadi orang tua terbaik bagi anak-
anaknya

Mengapa Sosialisasi
Prograrm Sekolah dlper\ukan °?

rogram Sekolah sangat penting bagi keberhasilan
pembelajaran. Oleh karenanya, sebelum pelaksanaan

pembelajaran dilangsungkan, seluruh pimpinan dan tim
guru terlebih dulu mempersiapkan dengan matang program
kegiatan dan rencana pembelajarannya selama satu tahun.

Program Sekolah tersebut kemudian disosialisasikan
kepada seluruh orangtua siswa menjelang pembelajaran
disetiap awal semester. Tujuannya, agar orangtua siswa
memahami apa saja kegiatan yang akan dilakukan anak, dan
yang paling penting orangtua harus memahami nilai/values
apa yang akan didapat anak dalam setiap pembelajaran/
aktivitas.

Semua orangtua siswa wajib memahami dan
mendukung proses pembelajaran yang telah direncanakan,
agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Alhamdulillah,
sosialisasi program Sekolah untuk semester genap TP.
2019/2020 telah dilaksanakan pada tanggal 16 Januari hingga
8 Februari 2020. Magnifier ‘Edisi 12




Testimoni Guru

.Kegiatan Festival
Zebagal ajang unjuk kebo
alam Menampilkan pote

,Tema dapat dikatakan
ehan (kreativitas) Siswa
nsi dan Mminat b

- akatnya
8an pembelajaran tema di lele

bagi siswa sD |as A
kami sebagaj guru, m

bakatnya dengan totalitas yang tinggi

Pembelajaran kreatif

ini
semoga Menambah peka) ilmu
Yang bermanfaat dan karakter

Positif siswa

' Arni Ningsih, S.Pd
(Ketua Panitia Festival Tema)

Testimoni Siswa

Festival Tema....waw seruuuu!

Aku seneng banget dan pengen lagi,
terutama menari dan menyanyi. Pameran display
yang aku dan temen-temen buat adalah congklak,
celengan, alat musik dari biji-bijian, tempat sampah

mini, berbagai kreasi dari playdough

dan lain-lain. Semua itu dibuat dari
bahan bekas. Semua dikerjakan
bersama teman-teman di kelas
yang dibimbing oleh guru. Mamah
membantu menyiapkan bahan
dan alatnya.

'/ Kaelee Radhinka Hartanto

: ‘ (Siswi kelas 2 Akar)
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16-18 Oktober 2019 di area lingkungan Sekolah IAS Al-
Jannah. Diikuti oleh seluruh siswa (level 1-6) dengan
menampilkan empat tema pembelajaran.

Bentuk kegiatannya berupa performance (pantomim,
tarian, bernyanyi, senam kreasi, dsb), presentasi (pemaparan
hasil percobaan sains, miniatur kerangka manusia, video
vlog, dsb), debat (dengan tema bullying), dan display booth
(miniatur dan hasil karya anak selama pembelajaran tema

di kelas).

Festival Tema SD IAS Al-Jannah diadakan pada tanggal

Lalu, bagaimana hasilnya? Berikut ini testimoni Guru,
Orangtua siswa, dan siwa.

Testimoni Orangtua

Kegiatan ini sangat menyenangkan dan seru.

Semua acara yang ditampilkan adalah hasil kreativitas
dan keunikan anak mulai level satu sampai level
enam. Sedikit sekali campur tangan orangtua. Tidak
hanya kreativitas anak yang digali tetapi dapat
rnepgembangkan Sémua potensi anak yang ada. Kami
JiE:']C'“ semakin bertanggung jawab untuk Support acara

i.

Harapannya, semoga
kegiatan festival tema ini
semakin dikenal masyarakat
dan semakin banyak sekolah
yang ikut menerapkan sistem
pembelajaran yang sama.

Bunda Alin
(Kelas 5 Titan)
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Selama satu semester siswa SMP IAS Al-Jannah telah mengikuti program Business Studies.
Selain teori di kelas, kegiatannya juga belajar produksi, pengemasan, penghitungan
modal dan marketing. Bagaimana pengaruhnya terhadap karakter siswa?
Berikut ini ringkasan penilaian Ayah/Bunda yaitu:

Sigit Priambodo
dan RA. Siti Namira

(Orang tua
Anasha Raina Azzahra, 7A)

Deni Hartanto

(Orang tua Kafkha Rayyan, 7B)

ami mendukung I

kegiatan sekolah yang ' enurut kami, program ini » .
Kberhubungan dengan ,v,pengembangan jiwa wiraus:s:ga;ngl?smf k')ag'l
kemandirian dan kreativitas. Kami berharap agar ke paham proses dan tahapan proauksi merTJadl
depan kegiatan ini lebih tinggi lagi. Misalkan, kegiatan mUd&?h. Secara tidak langsung anak juga dia'yakng fidak
menjelaskandetailprodukyangdipasarkandanjugacara kreatif dan proaktif Mmemecahkan syaty mjarlan e
menghadapi komplain dan masukan dari konsumen. mencapai suatu hasil yang diinginkan. asalah dan

Berikut ringkasan pendapat orangtua mengenai pengaruh program
Internship/Magang terhadap karakter siswa SMP IAS Al-Jannah:

Dwi Minarsih
(Orang tua Maulana Ghufron Nur Rafif, 8C)
rogram magang dapat menambah wawasan anak tentang dunia kerja, paham
P bagaimana orangtua bersusah payah bekerja. Anak menjadi lebih menghargai waktu
dan barangnya, percaya diri, serta tidak takut bertemu orang baru dan tidak membeda-
bedakan orang karena jabatannya.

Siti Jelita Novisa

(Orang tua Kalisha Zahra Jelita, 8A)
nak semakin bertanggung jawab atas pekerjaannya. Lebih mandiri, dan mengerti
arti kerjasama. Lebih baik dalam melakukan pekerjaan rumah seperti menyapu dan

mencuci piring. Memberikan pengalaman berharga sebelum anak memasuki dunia
kerja.

Anung Swasana

(Orang tua Nadine Syifa Swasana, 8A) .
rogram magang membantu anak untuk memahami dan merasakan suasana kebatinan

P lingkungan kerja, dan menumbuhkan sikap mental berani. Alangkah baiknya, tempat
magang juga sesuai dengan minat dan bakat anak. Sehingga, mereka akan lebih

antusias. Perlu ada evaluasi harian terkait kegiatan yang telah dilakukan dan apa yang akan

dilaksanakan hari berikutnya.

Magnifier ‘Edisi 12
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da atau tidak adanya Lomba Budaya Mutu
‘ \ (LBM), SD IAS Al-Jannah InsyaAllah tetap

bertekad dan berikhtiar memberikan mutu
pelayanan pendidikan yang terbaik bagi masyarakat.
Hingga akhirnya sekolah memiliki keunggulan budaya
mutu dalam pelayanan pendidikan, yang dibuktikan
dengan adanya pengakuan dari pemerintah, itu adalah
bonusnya.

Dengan demikian, LBM pada hakikatnya
bukanlah tujuan bagi SD IAS Al-Jannah. Akan tetapi,
LBM bisa digunakan untuk mengukur sejauh mana
kinerja SD IAS Al-Jannah. Untuk mengevaluasi mana
saja yang harus diadakan dan diperbaiki, serta mana
saja yang harus dipertahankan dan ditingkatkan.

Alhamdulillah  Wa  Syukrulillah, pada LBM
tingkat nasional tahun 2019, SD IAS Al-Jannah
memperoleh juara 2. Peringkat ini diperoleh setelah
melalui beberapa tahap seleksi: pendaftaran daring,
seleksi portofolio, dan visitasi. Babak grand finalnya
berlangsung pada tanggal 16-18 Oktober 2019
bertempat di Hotel Mercure Grand Mirama Surabaya.

& |BM
. "Sekolah Dasar Bermuty
Untuk Indonesia Maju”™

_NT FRHND

& IRM - & |BM
Tﬂ qEM"’BH & |pM

Jannah mampu mempertahankan dan -~

Aamiin...

-amn- *m‘r-*mu ;
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TINGKAT NASIONAL TAHUN 2019

Di hotel tersebut, Bapak Ali Nurdin (selaku
kepala sekolah) kembali memaparkan praktik-praktik
budaya mutu di SD IAS Al-Jannah yang terdiri dari
komponen manajemen berbasis sekolah, proses
pembelajaran, ekstrakurikuler, perpustakaan, UKS dan
lain-lain. Presentasi tersebut berlangsung di hadapan
dewan juri yang terdiri dari praktisi pendidikan, dosen,
dan tenaga ahli dari Kemendikbud.

Atas keberhasilan ini, SD 1AS Al-Jannah
mengucapkan banyak terima kasih kepada manajemen
sekolah, guru, siswa, wali murid, serta Dinas Pendidikan
Kota Depokyangtelah bersinergi dalam mewujudkan
mutu sekolah yang baik. Semoga SD IAS Al-

bahkan meningkatkan prestasi
ini untuk kemajuan bangsa.
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THE MEANING BEHIND
THE SUCCESS OF

UIFEST 2019

lhamdulillah, the whole JIFEST event under the theme
A"Amazing Islamic Artand Sport” had been successfully held

on November 12-14 2019. The exhibition, competitions,
concert, and water adventure went well. There were 33 schools
from East Jakarta, Bekasi, Bogor, and Depok participating in this
event to explore the students’ talent and passion.

The success of JIFEST 2019 was supported by the effort
of all students and teachers as the committee, especially the
members of student council as the main committee. What is the
real meaning of its success?

The success of JIFEST 2019 shows the success of building
the students’ leadership skill. This kind of learning may not
always be experienced in academic daily learning activities in the
classroom. These kinds of learning in are valuable for students,
as they are the ones who will lead this country in the future.

Students struggled and improve their leadership skill from
the very beginning of the event. Coordinating with the teachers,
they arranged the programs and did their jobs responsibly,
although they still had to catch up with the lessons.

Days and nights, the committee made a great preparation.
They came to numerous institutions and companies for the
sponsorships. Furthermore, they also visited various schools
to get participants, as well as to coordinate with the school
management staff, parents, and the local education authorities.
They gave maximum effort until the JIFEST day.

What they had done throughout the weeks of
preparation built responsibility, patience, persistence, discipline,
communication, marketing skill, team work, and creativity in
problem solving. Besides doing their main jobs, they also had an
initiation to help in doing the works outside their main jobs. This
high spirit of them led to an impressive event, even though they
were only supported by limited resources.

On the other hand, the committee also set a target that
through JIFEST, they can spread Islamic values among children
and teenagers. OSIS members, as they are expected to have
strong faith as well as creativity, attempted to deliver Islamic
in fun and creative ways, such as by inviting nasyid-styled hip-
hop group named Aleehya. JIFEST successfully-held a mini
concert and sharing session under the theme of “My Way to
Dakwah”. Moreover, the whole team also successfully held
some competitions such as MTQ, marawis, video making, digital
poster, and archery.

Barakallahu fikum, OSIS SMP and SMA Al Jannah. We are
so proud of you, Keep up your hard work!

Can’t wait for the upcoming events!
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Sejak Usia TK

ebyar Anak TK se-Kecamatan Cimanggis (Kamis,
G 21/11/2019) di Taman Wiladatika semakin seru

dengan adanya kegiatan lomba. Salah satu tujuannya
untuk menumbuhkan karakter kemandirian dan keberanian
tampil pada diri anak.

SekolahlAS Al-Jannah sebenarnya tidakmembiasakan
(memprogram) anak-anak di level Pra-Dasar berkompetisi
atau ikut lomba. Tapi, sekalinya memenuhi undangan
lomba, mereka (anak-anak TK IAS Al-Jannah) meraih hasil
yang cukup baik, Alhamdulillah.

Anak-anak TK IAS Al-Jannah menjadi Juara 1 Tari
Kreasi , Juara 2 Estafet Air, Juara 3 Lari Estafet Tongkat, dan
Juara Harapan 1 Memindahkan Bola. Alhamdulillah.

1



Oleh Najwa (Ketua Tim Backpacker 2019-2020)

Harus cari dana sendiri 40 juta rupiah, Subhanallah!
Aku jadi ketuanya, Subhanallah! Pokoknya serba

ackpacker, Subhanallah! Ke luar negeri, Subhanallah!
T

Syifabella Bunga Priangga (XI Ipa)

enurutku, backpacker SMA Al-Jannah menuntut
IVI aku berpikir kritis, kreatif dan sabar. Karena penuh

tantangan yang harus dihadapi dengan kerja cerdas,
kerja keras dan tawakal (pasrah kepada-Nya). Aku bersama
teman-teman pergi ke suatu negara (Malaysia) untuk kali
pertama. Secara mandiri dan bekal seadanya. Tanpa survei
dan pengalaman backpacker sebelumnya. Ini benar-benar
menantang, kan?!

Maka, kami membuat perencanaan sekritis dan
sekreatif mungkin. Mengeksekusinya pun butuh kehati-hatian
dan kesabaran. Dengan kemandirian dan kewenangan penuh
membuat kami harus berpikir dan bersikap dewasa. Tidak
kolokan. Langkah berat berbulan-bulan mencari dana yang
tidak kecil (Rp 40 juta) kami lalui. Menjelang keberangkatan
pun diterjang dengan isu wabah virus corona. Beberapa
teman kami sempat goyah. Tapi, setelah berfikir panjang, kami
berjalan seperti rencana semula.

Penantian dan perjuangan panjang akhirnya
terbayarkan pada saat kami berhasil menginjakkan kaki di
negeri jiran. Pencarian lokasi dan alat transportasi (dengan
Google maps), kunjungan ke universitas [IlUM, dan lika-liku
lainnya bak ‘game’ yang menarik. Keramahan dan kemurahan
orang-orang Melayu pun menambah kesyahduan perjalanan
kami.

Subhanallah! Ini program paling mendebarkan bagiku. Betapa
tidak? Mengikuti backpacker saja belum pernah. Ke luar
negeri lagi! Jadi ketuanya lagi! Bahkan cari uang 40 juta lagi!

Tapi, program backpacker ini menjadi kesempatan dan
tantangan besar bagiku. Bila mundur, maka aku tidak akan
memiliki pengalaman besar tersebut. Karenanya, aku harus
berani maju.

Alhamdulillah, aku punya teman-teman yang kreatif
dan kompak. Guru-guruku juga care. Melalui diskusi, kami
berhasil membuat agenda persiapan, pencarian dana dan
kegiatan backpacker dengan plan A, plan B dan plan C-nya.

Untuk mendapatkan dana 40 juta, kami buka jualan.
Buka mini cafe di momen lifest, pengambilan rapot dan
parenting. Di luar Sekolah Al-Jannah, seperti di masjid Ar-
Rahman Raffles kami buka bazar. Kami juga menjual berbagai
makanan (sosis bakar, baso bakar, salad, roti, minuman, dsb)
secara door to door ataupun face to face ke orangtua murid
dan guru-guru Al-Jannah.

Magang juga menjadi pengalaman menarik, selain
mendatangkan uang. Kami bergantian magang di Al-Jannah
dan perusahaan lain. Kami juga membuat roti dengan merek
King Bread dan menerima pemesanan dalam partai besar.

Alhamdulillah, hampir semua kegiatan persiapan yang
direncanakan berhasil. Termasuk dalam pengumpulan uang
sebesar 40 juta. Walaupun awalnya berat, tapi akhirnya terasa
manis.
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1-2 : Fun Camp level I-1I (SD)

6-7 : Jifest (SMA) »

8 : Maulid Nabi Muhammad G (shiroh Nabi
Muhammad %‘5 ketika keqil) (TK)

9 : Maulid Nabi Muhammad %5

Desember

12-14 : Al-Jannah Festival (SMP)
15 : Puncak milad sekolah (SD)
15 : Milad Al-Jannah (SMA)

27 : Guru tamu (TK)

25 : Peringatan Hari Guru (SMP)

3-4 : Teacher Camp (SMP)

12 : Reuni Akbar (SMP)

13 : Try Out Akbar (SMP)

23: Kunjed Kelas X-XI (Ke Jonggol) (SMA)
29-30 : Planting (TK)

30-31 : Mabit | (Sholat-sholat Sunnah) (SMA)
31 : Mabit Ill Kelas 9 (SMP)

7-8 : Mabit SD Level VI (SD)

11 : Kunjed Level Il (SD)

13 : Food Technologi Level V (SD)

17-21 : Magang Kelas X (SMA)

18 : Food Technologi Level VI (SD)

18-21 : Backpacker Program Kelas XI (SMA)
20 : Food Technology Level Il (SD)

21-22 : Super Camp (TK)

25-27 : IAS Party

27-28 : Mabit Il (Dauroh Janaiz) (SMA)

UP COMING EVENT

[QS al-Baqarah:185] ; l

(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramad-

han, bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al

Quran sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelas-

J' '~ an-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (an-
{8l © tarayang hak dan yang bathil). Karena itu, barangsiapa di
antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan

A itu, maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu, dan
Pl barang siapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbu-
$ ‘ ka), maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari
= yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah

menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghen-

daki kesukaran bagimu. Dan hendaklah kamu mencukup-

kan bilangannya dan hendaklah kamu mengagungkan

Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu,
supaya kamu bersyukur.

Ya Allah... sampaikanlah kami pada bulan Ramadhan

www.sekolah-aljannah.com @ 1asAl-jannah @ sekolah_aljannah_official sekolah al-jannah




cara IAS Party 2020 bertemakan “Pesta limu,
Alearning by sharing”. Tema ini diangkat untuk

memulai membangun masyarakat pembelajar di
seluruh lingkungan sekolah. Hal ini sesuai dengan pola
pembelajaran abad 21 yang berpusat pada siswa. Pada
seluruh proses pembelajarannya guru dan siswa akan
belajar bersama. Karena guru sebagai contoh pembelajar
(learner model) harus mengikuti perkembangan dinamika
ilmu pengetahuan.

Kegiatannya dalam bentuk kelas Sharing dan
Workshop yang menyajikan berbagai macam ilmu
pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill), dan
pengembangan bakat minat (talents). Totalnya ada 8 kelas
Pra Dasar, 33 kelas SD, 17 kelas SMP, serta kelas sharing
“Kopi Latte” dan seminar nasional “Guru Merdeka Belajar”
untuk masyarakat umum.

Guru-guru memiliki skill dan pengalaman menjadi
pematerinya. Seperti Bu Yamti yang kesehariannya sebagai
terapis siswa berkebutuhan khusus, ternyata memiliki skill di

bidang origami. Bu Rossa yang kesehariannya sebagai guru
di kelas 4, ternyata memiliki skill di bidang dekorasi rumah.

Siswa SMA yang telah berpengalaman juga menjadi
pemateri untuk adik-adik TK, SD dan SMP. Seperti Kak Indra
dan Kak Abdillah (siswa kelas XI SMA Al-Jannah) menjadi
pemateri di bidang produksi roti King Bread. Adapun
seminar “Guru Merdeka Belajar” untuk guru, tenaga
kependidikan, dan orangtua disajikan oleh Bapak Mustafa
Yamin, M.Ed (Konsultan Pendidikan Al-Jannah).

Dengan demikian, selain mata pelajaran wajib di
kelas, anak-anak juga belajar berbagai skill di kelas-kelas
sharing. Para pemateri pun akan terus mengasah ilmu dan
keterampilannya sehingga tidak pudar, bahkan semakin
terampil. Kita pun sadar, bahwa ilmu Allah itu sangatlah

WIS
luas. Sementara itu Rasulullah kég bersabda:
”"Mencari ilmu itu adalah wajib bagi setiap Muslim laki-laki

maupun muslim perempuan”
(HR. lbnu Abdil Barr).
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Festival Permainan

Tradisional TK Al-Jannah

ai, teman-teman! Apakah kalian pernah bermain

bakiak, balap karung, lari tempurung, engklek,

congklak, dan cublak-cublak suweng? Itulah
permainan anak zaman dulu. Kita bermain, yuk!

Nah, pada tanggal 28-31 Oktober 2019. TK IAS Al-
Jannah mengadakan permainan tradisional tersebut pada
acara Festival Budaya. Bahkan ada juga tari daerah, silat,
palang pintu, dan kuliner Nusantara tempo dulu.

Selama empat hari rangkaian acara tersebut
berlangsung lancar dan seru. Ayah Bunda mendukung
penuh dengan mempersembahkan aneka makanan dan
minuman tradisional Terima Kasih ya Ayah Bunda. Tentu
saja membuat kangen para orangtua dan guru akan jajanan
masa lalunya.

Sekolah secara khusus juga mendatangkan Pak Sanan
untuk menyajikan minuman (tradisional) es selendang
mayang secara gratis. Langsung saja minumannya diserbu
anak-anak, orangtua dan guru. Tidak menunggu lama, cepat
ludes.

Tak kalah pentingnya, Pak Sanan juga memperagakan
proses pembuatan es selendang mayangnya. Sambil
menikmati lezatnya, para pengunjung juga bisa menyaksikan
proses pembuatannya.

Pak Sanan yang biasa berjualan di Pasar Munjul
merasa senang sekali dagangannya diborong oleh TK IAS
Al-Jannah, dan bisa bersilaturahim. Sukses ya, Pak! In-syaa
Allah, walhamdulillah!




ESTIVAL SEKD

IAS Al-Jannah beserta gurunya berpartisipasi dalam
Munas Jaringan Sekolah Alam Nusantara (JSAN) ke-4
dan Festival Sekolah Alam 2019. Acara dibuka oleh Bapak
Lendo Novo dengan open mind tentang “Sekolah Alam The
Next Big Next Think”.
Festival berlangsung di Komplek Monumen Serangan
1 Maret dan Benteng Vredeburg (Yogyakarta) dengan
beragam kegiatan yang atraktif dan inspiratif. Sekolah IAS
Al-Jannah mengirimkan enam kontingen, yaitu:

Pada tanggal 28-31 Oktober 2019 siswa SMP & SMA

¢ 1 kontingen siswa SMA IAS Al-Jannah (Singgih
Damar, Syifabella Bunga Priangga, Aischa Sekar
Kynanti Setiawan, Muhammad Arsya Kelvianto)
untuk Indonesia Students Bisnis Forum (ISBF).
Mereka sharing tentang start up bisnis dari para
pelaku bisnis muda Yogyakarta.

¢ 1 kontingen undangan Alumni Caretakers of
Enviroment International (CEI) Austria 2018, yaitu
Gresando dan Fawwaz (siswa kelas XII) untuk sharing
pengalamannya di Austria.

e 3 kontingen siswa SMP yaitu:
Kontingen 1 dengan project: Desain Ruang Kelas
Tanpa AC Presenter siswa kelas 7 Muslim: Naufal
Afigah, Dimas Yusuf Ariobimo, M.Farrel Al Aqil,
Versario Quadro.

y MUNAS,

.- = "_.'\
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Kontingen 2 dengan project : Urban Farming
Dengan Limbah Air AC Presenter siswa kelas 8
Muslim: M.Fadlan Hidayat, M.Favian Ramdhan,
M.Gigih Prakasa, Khalif Fikri Ihsan.

Kontingen 3 dengan project : Budidaya Tanaman di
Atas Kolam lkan Presenter siswa kelas 8 Muslimah:
Diajeng Amranti Balqis, Clarissa Nayla Putri untuk
Indonesia Students Science Forum (ISSF). Mereka
mempresentasikan project ilmiah: Desain Ruang
Kelas Tanpa AC, Urban Farming Dengan Limbah Air
AC dan Budidaya Tanaman di Atas Kolam lkan. Di
forum ini, mereka juga belajar tentang management
project.

1 kontingen untuk Talent Performance yang
menampilkan pembacaan puisi dan medley lagu
daerah oleh Najwa Ruby indira Guci, Indria Haydha
Pratiwi, Aleesya Zukhurfa, Kesya Malika Zahra

Festival Sekolah Alam 2019 ditutup dengan trip di
dalam kota Yogyakarta. Peserta ISBF melakukan creative
Trip ke tempat-tempat bisnis kreatif di kota Yogyakarta.
Sedangkan peserta ISSF melakukan trip wisata budaya dan
sejarah. Alhamdulillah, cukup banyak pembelajaran dari
event ini. Salam, Sekolah Alam The Next Big Thing!

Magnifier ‘Edisi 12
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diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam kitab shahihnya, dari hadits Abu Hurairah radhiyallahu‘anhu beliau berkata: Rasulullah

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

“Seorang mukmin yang kuat lebih baik dan lebih Allah cintai daripada seorang mukmin yang lemah, dan masing-masing berada
dalam kebaikan. Bersungguh-sungguhlah pada perkara-perkara yang bermanfaat bagimu, mintalah pertolongan kepada Allah
dan janganlah kamu bersikap lemah. Jika kamu tertimpa sesuatu, janganlah kamu katakan: ‘Seandainya aku berbuat demikian,
pastilah akan demikian dan demikian’ Akan tetapi katakanlah: ‘Qoddarallah wa maa syaa fa’ala (Allah telah mentakdirkan hal ini
dan apa yang dikehendakiNya pasti terjadi)’. Sesungguhnya perkataan ‘Seandainya’ membuka pintu perbuatan setan.”

[HR. Ahmad 9026, Muslim 6945, dan yang lainnyal]

(Al-dannah Parents Learning Community)

Dari orangtua, oleh orangfua, untuk orangtua

mendapatkan pengembangan diri, berusaha menjadi

lebih baik dengan belajar. Sekolah dipercaya orangtua
dapat membantu fungsi orangtua untuk mendidik anak-
anak, kenapa mebantu? ya, karena tentu saja pendidikan
anak-anak yang utama tetap berasal dari orangtua.

Sekolah Al-Jannah berkolaborasi dengan perwakilan
orangtua untuk membuat wadah yang berfungsi sebagai
tempat orangtua bisa belajar, berbagi ataupun bersama
memberikan manfaat untuk sesama, diperlukannya satu
komunitas yang dapat membantu kebutuhan orangtua
untuk belajar. Sekolah Al-Jannah bersama orangtua

Sekolah merupakan tempat dimana setiap anak

membentuk APLC (Al-Jannah Parents Learning Community).

APLC diresmikan pada tanggal 14 November 2020
bersamaan dengan acara besar sekolah yaitu Al-Jannah
Festival, diharapkan dengan sudah terbentuknya komunitas
dan adanya kolaborasi ini dapat memberikan manfaat
terhadap seluruh orangtua siswa Al-Jannah maupun
masyarakat yang sama berkeinginan untuk belajar dan
berbagi.

Alhamdulillah  setelah diresmikan telah dimulai
program sharing dan workshop dari orangtua tentang
bagaimana orangtua berkreatif dengan mengangkat tema
doeucopouge, antusias orangtua yang mengikuti sangat
bagus dibuktikan dengan adanya workshop doeucopouge
batch 2, dan dalam pelaksanaan kegiatan IAS Party yang
baru dilakukan pada tanggal 27 Februari 2020 dibahas tema
filosofi kopi, antusias orangtua pun sangat bagus.

Semoga dengan adanya APLC, dapat membantu
memfasilitasi kegiatan orangtua yang bermanfaat dari
orangtua dan untuk orangtua.




TK Al-Janndh 4
ke Sekolah Yulke !

Itulah pertanyaan guru yang dijawab murid-murid secara

beramai-ramai. Apalagi yang menjadi guru adalah

orangtua murid sendiri. Mereka sangat antusias mengikuti
penjelasannya tentang profesi pilot, programmer, perawat,
dokter dan guru.

Keseruan intermezo pembelajaran (pada kegiatan Guru
Tamu, 27/11/19) tersebut dimaksudkan untuk menstimulasi
potensi minat-bakat anak serta memperkaya pengalaman dan
pengetahuannya. Selain itu, tentu saja mereka menjadi lebih
dekat, cinta dan bangga dengan orangtuanya.

Keseruan intermezo juga diadakan pada saat Family
Gathering (14/12/19). Permainan tarik tambang, bakiak race,
painting layang, dayung rakit, dan fish hunter menjadi sarana
bermain dan berkompetisi antar-Anak, antar-Ayah dan antar-
Bunda.

Bukan untuk mencari siapa juaranya. Karena semua
peserta dinyatakan juara. Tidak ada yang kalah. Family
Gathering dimaksudkan untuk menguatkan bonding antara
d anak dengan Ayah Bundanya, dengan bermain bersama,
saling memberikan dukungan dan semangat. Ayah pun terlibat
penuh dalam pengasuhan, karena masa-masa emas ini tidak
akan terulang kembali.

Bagaimana Ayah Bunda? Menyenangkan, bukan? lain
kali ke sekolah lagi ya.... Jazakumullahu Khairon Katsiron ya,
Ayah Bunda.
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pakah Bapak-lbu guru masih khawatir siswanya
Atidak mencapai KKM? KD berlum tercapai? Orientasi

belajar siswa hanya untuk ujian? Sekolah favorit
masih menjadi incaran? Bimbel masih menjadi sangat
penting? Jika hal ini masih merisaukan anda, berarti anda
dan siswa anda belum “Merdeka Belajar”.

Paling tidak ada dua arah pendidikan yang berbeda.
Pertama, pendidikan untuk mencetak generasi owner/boss.
Pendekatan belajarnya berupa analisa, riset, membuat
laporan riset dan presentasi di depan kelas. Penilaiannya
berdasarkan portofolio dan motivasi siswa. Hasilnya?

Hasilnya seperti generasi Eropa atau Amerika yang
tidak pernai menjuarai olimpiade Sains atau Matematika.
Tapi mereka yang menciptakan Microsoft, Yahoo, Google,
Facebook, Whatsapp, dan yang menulis buku-buku textbook
dan novel kelas dunia.

Kedua, pendidikan untuk mencetak generasi pekerja
(buruh). Pendekatan belajarnya dengan menghafal pelajaran
dan rumus. Penilaiannya berdasarkan keberhasilan di
“Angka” dan penghakiman. Hasilnya?

Hasilnya seperti pada kebanyakan generasi Asia.
Selalu meraih juara olimpiade Sains dan Matematika tingkat
dunia. Tetapi, mereka (hanya) bekerja di perusahaan para
boss/owner perusahaan.

Demikianlah prolog Seminar Nasional “Guru Merdeka Belajar” yang disampaikan Bapak Mustafa Yamin M.Ed (Konsutan
Pendidikan Sekolah IAS Al-Jannah). Uraian lebih lanjut dapat dibaca/diunduh di website: www.sekolah-aljannah.com/. Tema
seminar ini memang lagi hit sehingga mampu menyedot peserta sebanyak 230 orang dari 50 sekolah. Baik guru, tenaga
kependidikan maupun pemerhati pendidikan berdatangan dari Jakarta, Bogor, Depok dan Bekasi bahkan ada yang dari

Tangerang.

Seminarini diadakan sebagai salah satu rangkaian kegiatan IAS Party. Walaupun sebenarnya kegiatan ini masuk ke program
AJ Learn n Share, yang merupakan program berbagi dan belajar seputar pendidikan dan pengembangan diri sebagai bentuk
responsbility Al-Jannah kepada siswa, guru dan orangtua. Semoga program AJ Learn n Share bisa langgeng dan berkembang,
untuk menebarkan ilmu dan keterampilan kepada masyarakat pada umumnya hingga bermanfaat dengan kebaikannya. Aamiin.
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Leadership Camp

Kepala Sekolah dan guru-guru SDN 02 Jaya Giri merespons
baik. “Baru kali ini di Mandalawangi ada kegiatan camp dari
kakak SMP, yang anak-anak kami antusias mengikutinya.
Terima kasih kepada SMP Al-Jannah yang sudah berbagi
ilmu. Sukses terus Sekolah Al-Jannah,” ungkap kepsek SDN

02 JAYA GIRI

MP IAS Al-Jannah kembali mengadakan kegiatan
Sleadership camp selama tiga hari (23-25/11/2019).
Lokasinya di Camping Ground Mandalawangi, kaki
Gunung Gede Pangrango. Diikuti oleh seluruh siswa kelas 7
dan 8. Didampingi oleh para guru, tim divisi Alam dan tenaga
medis PMI.
Semua kegiatan bertemakan “Building a Generation
with High Enviromental Awareness”. Kegiatannya meliputi:

e Kampanye lingkungan  hidup. Siswa  Al-Jannah
berkampanye peduli lingkungan kepada siswa SDN 02
Jayagiri (di Cibodas, Cianjur) dengan membuat mading
lingkungan hidup, bertanam secara hidroponik, dan
recycle gelas plastik menjadi bross yang cantik.
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e Bakti Sosial. Siswa Al-Jannah bekerja sama dengan
orangtuanya memberikan peralatan tulis kepada siswa
SDN 02 Jayagiri.

e  Tracking menuju curug Cibereum. Di beberapa pos, siswa
melakukan pengenalan medan, pengenalan botani, dan
pengamatan air yang layak konsumsi atau tidak. Bahkan
di setiap pos siswa menghafalkan hadits-hadits yang
berkaitan dengan alam.

e  Eksplorasi Kebun Raya Cibodas. Siswa mengamati pohon-
pohon yang ada dengan panduan langsung oleh pihak
kebun raya dan guru pendamping kelompoknya.

Rangkaian kegiatan tersebut bertujuan untuk
menumbukan jiwa kepemimpinan, mental yang tangguh
kemandirian, kreativitas, serta peduli kepada sesama dan
lingkungan. Kegiatan semacam ini sangat efektif ditumbuhkan
ketika siswa berinteraksi secara langsung di masyarakat dan
alam sekitarnya. Tidak berkutat di dalam kelas saja. Tiga hari
rasanya tidak cukup. Melalui form evaluasi, beberapa siswa
meminta agar kegiatannya tidak hanya tiga hari, karena sangat
seru.
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elakangan ini bencana longsor dan banjir sering
B melanda. Tidak sedikit menelan korban harta dan jiwa.

Menyisakan rasa duka lara bagi para korban. Sebagai
Muslim, kita mesti meyakini bahwa Allah Ta’ala tidak pernah
salah dalam menentukan takdir. Karena pasti di balik itu
terkandung kebaikan yang belum kita ketahui.

“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik
bagimu, dan boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu,
padahal ia amat buruk bagimu; Allah mengetahui, sedang
kamu tidak mengetahui.” [QS. Al-Bagarah: 216]

Di sisi lain, bencana yang terjadi juga menjadi teguran
dan seruan kepada sesama saudara muslim untuk bersegera
membantu meringankan beban derita korban. Sehingga,
siswa SMA IAS Al-Jannah pun tergugah.

Dengan semangat jihad mereka mengajak adik
kelasnya untuk melakukan infaq berjamaah. Dana terkumpul
sebesar Rp2.150.000 (unit TK), Rp15.784.000 (unit SD),
Rp6.800.000 (unit SMP), dan Rp1.270.000 (unit SMA).
Totalnya Rp26.254.000, Alhamdulillah.

Dana tersebut kemudian disalurkan dalam bentuk
uang dan paket sembako kepada 100 orang korban bencana
di Desa Pasir Madang, Kec. Cigudeg, Kab. Bogor. Sebagian
juga dibagikan kepada guru-guru Al-Jannah yang terkena
dampak bencana banjir (14/1/20).

Inilah pembelajaran karakter ke-Islaman secara
nyata. Semoga kegiatan ini dapat meningkatkan kepedulian,
kasih sayang, dan tentunya mempererat tali persaudaraan
(ukhuwah), InsyaAllah.




Market'Day SD

Pembuktian Kecintaan
terhadap Al-Qur an

Ada yang berbeda dari kegiatan
Market Doy kali ini. Apa itue

Sebagai bentuk kecintaan terhadap Al-Qur’an,
semua hasil penjualan dari Market Day di SD IAS Al-Jannah
disumbangkan untuk pembelajaran Al-Qur’an di Indonesia.
Dana hasil penjualan yang terkumpul selama 4 hari sebesar
Rp19.827.800 disalurkan ke Cinta Quran Foundation.
Sebuah yayasan yang fokus pada pengentasan buta huruf
Al-Qur’an, yang merupakan partner sekolah.

.........

Kegiatan Market Day pada dasarnya bertujuan
untuk memupuk kreativitas dan tanggung jawab, selain
untuk mengasah jiwa entrepreneur, karena siswa belajar
berhitung pada saat transaksi, belajar menawarkan barang
dagangannya, dan khususnya kali ini mereka berkreativitas
untuk dapat memberikan donasi terbaiknya dalam berinfaq.

Market Day dilangsungkan oleh siswa di semua level
(1 s/d 6) pada tanggal 16-19 Desember 2019. Semua siswa
membawa barang pantas pakai dan makanan minuman,
seperti baju, kaos kaki, tas, mainan serta kue dan lain-lain
yang home made. Alhamdulillah....
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